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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh latihan passing give and go 
terhadap peningkatan keterampilan passing pemain futsal SMPN 59 Surabaya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan pre eksperimen. Penelitian ini menggunakan sebanyak 16 
subyek penelitian di SMPN 59 Surabaya. Desain penelitian menggunakan One-Group pretest-posttest Design. 
Perlakuan atau treatment yang digunakan adalah memberikan model latihan passing give and go dan melakukan 
tes saat pretest dan posttest. Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu atau 12 kali pertemuan dengan frekuensi 
latihan 3 hari dalam seminggu dan diluar pretest dan posttest. Latihan passing give and go menunjukkan 
peningkatan terhadap keterampialan passing pemain futsal SMPN 59 Surabaya. Pada penelitian ini, nilai rata-rata 
pretest pemain sebesar 7,31 dan nilai rata-rata posttest pemain sebesar 9,56 dengan data tersebut dapat dinyatakan 
ada peningkatan sebesar 30,7%. Dengan demikian passing give and go berpengaruh terhadap peningkatan 
keterampilan passing pemain futsal SMPN 59 Surabaya. 

 
Kata Kunci: latihan passing give and go, keterampilan passing, futsal 

 
Abstract 

 
The purpose of this study is to find out whether there is an effect of passing give and go training on 

improving the passing skills of futsal players at SMPN 59 Surabaya. The method used in this study is an 
experiment with a pre-experiment approach. This study used as many as 16 research subjects at SMPN 59 
Surabaya. The research design uses One-Group pretest-posttest Design. The treatment used is to provide a passing 
give and go training model and conduct tests during pretest and posttest. This study was conducted for 4 weeks 
or 12 meetings with a frequency of exercise 3 days a week and outside of the pretest and posttest. The passing 
give and go exercise shows an improvement in the passing skills of SMPN 59 Surabaya futsal players. In this 
study, the average score of the pretest of the players was 7.31 and the average score of the posttest of the players 
was 9.56 with this data can be stated to have increased by 30.7%. Thus, passing, give and go has an effect on 
improving the passing skills of futsal players of SMPN 59 Surabaya. 
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PENDAHULUAN 
 

Futsal saat ini meenjadi salah satu cabang oelahraga 
yang banyak diminati kalangan masyarakat Indoeneesia. 
Futsal peertama kali dipeerkeenalkan oeleeh Juan Cartloes 
Ceeriani pada tahun 1930 di Moenteevideeoe, Uruguay 
(Taufik eet al., 2022). Seeiring beerjalannya waktu, futsal 
beerkeembang peesat di Ameerika Seelatan dan teerus 
beerkeembang kee seeluruh beelahan dunia. Futsal adalah 

veersi lapangan keecil dari seepakboela atau seepakboela 
dalam ruangan (Yoshida et al., 2023). Pada peermainan 
futsal dimainkan oeleeh dua tim yang masing-masing 
beeranggoeta 5 oerang peemain. Peermainan futsal meemiliki 
karakteeristik peermainan deengan inteensitas tinggi yang 
meembutuhkan beerbagai aspeek, yaitu teeknik, fisik, 
taktik, dan meental, seerta kreeatifitas visi beermain yang 
meengeesankan. Peerfoerma peemain futsal dalam 
peermainan sangat dipeengaruhi oeleeh koempoeneen- 
koempoeneen teerseebut. 
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Salah satu aspeek teerpeenting yang meenunjang 
peencapaian preestasi peemain adalah teeknik (Kusuma, 
2021). Kareena deengan meemiliki keeteerampilan aspeek 
teeknik dasar dapat meenunjang peemain beersaing dalam 
suatu peertandingan. Faktoer ini beerlaku pada seemua 
cabang oelahraga teermasuk futsal. Pada peermainan 
futsal keebanyakan tim leebih doeminan meelakukan 
passing untuk dapat meendoeminasi peermainan. Passing 
adalah teeknik meengumpan boela kee arah teeman, atau 
meemindahkan moemeentum boela dari satu peemain kee 
peemain lain dalam suatu peermainan (Arisdianto et al., 
2014). Keeteerampilan passing pada peermainan futsal 
sangat dibutuhkan kareena passing meemiliki peeran yang 
vital untuk meendoeminasi alur peertandinngan dan 
meenciptakan variasi seerangan yang beerpeeluang 
teerciptanya goel. Ini seebabnya teeknik dasar passing 
meenjadi salah satu hal yang wajib dikuasai seetiap 
peemain (wiriawan & Irawan, 2019). 

 
Dalam meelatih keeteerampilan passing teerdapat 

beebeerapa latihan, salah satunya deengan meetoedee latihan 
passing givee and goe. Passing givee and goe meelatih 
peemain dalam meelakukan koembinasi passing deengan 
salah satu peemain untuk meeneeroeboes keetatnya 
peertahanan lawan deengan passing kee peemain teerdeekat 
lalu beergeerak kee ruang koesoeng untuk meeneerima 
backpass atau meengeecoeh peemain lawan dan meembuka 
ruang untuk passing kee peemain lain. Latihan passing 
givee and goe meerupakan suatu geerakan meemindahkan 
boela dari satu titik kee titik lain (Marnawati eet al., 2021). 
Kareena areea lapangan futsal yang keecil teentu akan 
meempeerseempit ruang geerak dan seentuhan teerhadap 
boela. Hal teerseebut meembuat peemain beermain deengan 
situasi teerteekan. Maka deengan latihan passing givee and 
goe peemain harus seelalu aktif beergeerak seeteelah 
meelakukan passing agar teerciptanya ruang passing dan 
meendapatkan umpan balik dari peemain lain. Oeleeh 
kareena itu, latihan passing givee and goe salah satu 
metode latihan yang tepat untuk meeningkatkan 
keeteerampilan passing dan kombinasi passing teerhadap 
seesama peemain. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

deengan meenggunakan peendeekatan pree eekspeerimeen. 
One-group pretest-posttest design merupakan desain 
Penelitian ini, dimana tidak ada keeloempoek 
peembanding, teetapi keeloempoek teerseebut dibeerikan 
preeteest seebeelum dibeeri peerlakuan dan poestteest seeteelah 
dibeerikan peerlakuan. 

 
Untuk peengambilan sampeel Pada peeneelitian ini 

meenggunakan teeknik sampling jeenuh, yang 
menghasilkan sampel sebanyak 16 peemain futsal 
SMPN 59 Surabaya. Pada peeneelitian ini meenggunakan 
tees dan peengukuran untuk meendapatkan data 
keeteerampilan passing peemain futsal SMPN 59 
Surabaya yang diambil seebeelum dan seesudah dibeeri 
treeatmeent latihan passing givee and go deengan tujuan 

meembandingkan apakah ada peeningkatan seebeelum dan 
seesudah dibeeri treeatmeent. Data teerseebut dipeeroeleeh dari 
tees meengumpan dan meengoentroel boela (Passing- 
Coentroelling). Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu 
atau 12 kali pertemuan dengan frekuensi latihan 3 hari 
dalam seminggu. 

 
Setelah semua data terkumpul, peengujian 

noermalitas seebaran data meenggunakan Shapiroe Wilk 
Teest dan peengujian hipoeteesis meenggunakan uji-T 
(Paireed Samplee T-Teest) untuk meengeetauhi peengaruh 
dari peembeerian peerlakuan dalam eekspeerimeen deengan 
bantuan SPSS 25. 

 
HASIL 

 
1. Deskripsi Data 

Tabel 2. Deskripsi Data Statistik 
 

 pretest Posttest 

N 16 16 

Mean 7.31 9.56 

Median 7.5 10 

Std. Deviation 1.45 1.62 

Range 5 5 

Minimum 5 10 

Maximum 10 12 

 
Berdasarkan data statistik dapat meengeetahui 

hasil preeteest dan poestteest dari keeteerampilan 
passing yang meemiliki nilai minimum dari preeteest 
seebeesar 5 seedangkan nilai maksimumnya seebeesar 
10. Pada hasil poestteest teerdapat nilai minimum 
seebeesar 7 seedangkan nilai maksimumnya seebeesar 
12. Dapat dijeelaskan nilai rata-rata (Meean) pada 
preeteest yaitu seebeesar 7,31 seedangkan nilai rata- 
rata poestteest seebeesar 9,56 teerdapat seelisih 2,25 hal 
teerseebut dapat dinyatakan meengalami 
peeningkatan seebeesar 30,7%. 

 
2. Uji Normalitas 

 
Tabel 3. Hasil Uji Test of Normality 

 

 
Data 

Shapiroe-Wilk 
Statistic Df Sig. 

Preeteest 0.900 16 0.079 
Poestteest 0.922 16 0.183 

 
Dari hasil pada tabel diatas, meenunjukkan 

bahwa data preeteest dan poestteest beerdistribusi 
noermal kareena nilai Sig. dari uji Shapiroe Wilk Teest 
leebih beesar dari 0,05. 

 
3. Uji Hipotesis 

Tabel 3. Uji Paired Sample T-Test 
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Beerdasarkan data tabeel diatas dapat dijeelaskan 
bahwa nilai t-hitung dari preeteest-poestteest adalah - 
2.25000 deengan proebabilitas nilai Sig. (2-taileed) 
seebeesar 0.000. Keesimpulan yang dapat diambil 
adalah teerdapat peerbeedaan yang signifikan antara 
nilai preeteest dan poestteest pada latihan passing givee 
and goe karna nilai Sig.<0.05. Coentroelling). 

 
Dari hasil uji hipoeteesis meenggunakan uji-T 

(Paireed Samplee T-Teest) ini, dapat disimpulkan 
bahwa meetoedee latihan passing givee and goe 
meembeeri peengaruh yang signifikan teerhadap 
peeningkatan keeteerampilan passing peemain futsal 
SMPN 59 Surabaya. 

 
PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi 

dalam melakukan penelitian terdapat beberapa unsur 
keterbatasan, diantarannya yaitu peneliti tidak bisa 
mengontrol aktivitas sampel diluar pelaksanaan 
treatment passing give and go yang dapat 
mempengaruhi hasil tes, seperti kondisi fisik, faktor 
psikologis, dan sebagainnya. Beerdasarkan hasil analisis 
data peeneelitian yang sudah dilaksanakan meenunjukkan 
bahwa dengan total 1.440 kali seentuhan passing seetiap 
individu peemain pada latihan passing givee and goe 
seelama 4 minggu atau 12 kali peerteemuan beerpeengaruh 
teerhadap peeningkatan keeteerampilan passing peemain 
futsal SMPN 59 Surabaya dengan persentase 
peningkatan seebeesar 30,7%. Peeningkatan keeteerampilan 
passing peemain yang teerjadi adalah akibat dari praktik 
latihan drill passing dalam sesi latihan passing give and 
go yang setiap individu pemain memiliki total sentuhan 
passing yang sama. Selain itu pergerakan pemain dalam 
latihan passing give and go dapat melatih feeeeling 
geerakan oetoematis peemain seeteelah passing yang sangat 
berguna bagi pemain untuk melakukan passing support 
antar pemain dalam pertandingan. Karena keeleebihan 
dari moedeel latihan ini yaitu meembuat peemain seelalu 
aktif beergeerak untuk meelakukan koembinasi passing 
deengan peemain lain yang harus dilakukan seecara teepat 
dan akurat seecara beerulang kali (Angkasa et al., 2020). 

 
Penelitian yang dilakukan Hamdani dkk (2021), 

menyatakan bahwa metode latihan passing give and go 
memiliki beberapa keuntungan yang bisa diperoleh 
misalnya, tidak memerlukan ruang yang luas, bisa 
digunakan untuk melatih kombinasi passing jarak 
pendek dan jarak menengah. Sehingga dengan latihan 
passing give and go dimana jarak passing yang tidak 
tetap, tetapi jarak latihan passing yang bertahap, maka 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulianto dan 
Nurhidayat (2022), yang menunjukkan bahwa metode 
latihan passing dengan jarak bertahap efektif 
meningkatkan keterampilan passing pemain futsal. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode 
latihan passing give and go efektif meningkatan 
keterampilan passing dan feeling gerakan otomatis 
pemain setelah passing. Sehingga dengan adanya 

peningkatan keterampilan passing pemain dapat 
berkontribusi lebih pada tim dalam sebuah 
pertandingan untuk menciptakan variasi permainan 
yang beerpeeluang teerciptanya goel serta untuk mencegah 
kebuntuan ketika menghadapi taktik rapatnya 
pertahanan lawan. Seperti Menurut Wicaksana (2022), 
seorang pemain ketika melakukan passing bola dalam 
pertandingan harus disertai dengan kemampuan 
membebaskan diri dari hadangan lawan. 

 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
Beerdasarkan hasil analisis data peeneelitian 

yang teelah dilakukan dapat disimpulakan bahwa latihan 
passing givee and goe beerpeengaruh teerhadap peeningkatan 
keeteerampilan passing peemain futsal SMPN 59 
Surabaya. 

 
Rekomendasi 

 
Beerdasarkan keesimpulan diatas, ada beebeerapa 

saran yang dapat disampaikan yaitu: 
 

1. Hasil peeneelitian ini bisa digunakan seebagai toelak 
ukur atau reefeereensi untuk peeneelitian beerikunya. 
Diharapkan peeneeliti seelanjutnya meenambahkan 
subyeek koentroel yang tidak dibeerikan treeatmeent 
latihan. Hal ini akan meembantu meemastikan 
bahwa peeningkatan keeteerampilan passing beenar- 
beenar diseebabkan oeleeh treeatmeent passing givee and 
goe yang dibeerikan. 

2. Latihan passing givee and goe dapat digunakan 
peelatih untuk meeningkatkan keeteerampilan passing 
kareena moedeel latihan ini meempunyai peengaruh 
teerhadap keeteerampilan passing peemain futsal. 
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